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Abstrak
Masalah penelitian belum optimalnya hasil belajar, dengan rumusan masalah sebagai berikut 
1) bagaimanakah proses pengoptimalan hasil belajar?, 2) seberapa besar pengoptimalan 
hasil belajar?,3) bagaimanakah prubahan perilaku peserta didik kelas XI  TKR 1 SMKN 
5 Kendal semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018 setelah belajar Sistem Pengisian Baterai 
Otomotif  menggunakan Mobel Disco Tek Coca Cola? Adapun tujuan penelitian adalah: 
1) mendeskripsikan proses pengoptimalan hasil belajar, 2) mendeskripsikan besarnya 
pengoptimalan hasil belajar.3) mendeskripsikan perubahan perilaku peserta didik kelas XI  
TKR 1 SMKN 5 Kendal semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018 setelah belajar Sistem 
Pengisian Baterai Otomotif  menggunakan Mobel Disco Tek Coca Cola. Penelitian ini 
menggunakan desain PTK meliputi dua siklus dengan kegiatan:  perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Tiap siklus 2 pertemuan @ 6 jam pelajaran (6 x 45 menit). 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan disimpulkan bahwa: 1) proses pengoptimalan dari 
kurang menarik dan kurang menyenangkan menjadi lebih menarik dan menyenangkan, 2) 
Besarnya pengoptimalan pengetahuan menjadi 86,96% dan keterampilan menjadi 91,30 
% 3) penggunaan Mobel Disco Tek Coca Cola  dapat merubah perilaku peserta didik  
kelas XI TKR 1 SMKN 5  Kendal semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 setelah belajar 
menjadi disiplin, mampu bekerja sama dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Mobel Dsico Tek Coca Cola, Sitem Pengisian Baterai Otomotif

PENDAHULUAN
Pada umumnya peserta didik memilih 
belajar di SMK karena ingin berkerja, untuk 
membantu mewujudkan keinginan mereka 
maka sekolah wajib menyiapkan perangkat 
dan kegiatan pembelajaran beserta 

sejumlah kompetensi unggulan sebagai 
bekal bagi mereka untuk memasuki bursa 
kerja yang sesuai dengan tuntutan standart 
dunia industri. Dengan memiliki sejumlah 
kompetensi yang unggul maka mereka 
dapat bersaing di era serba kompetitif  
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sehingga pada saatnya nanti terjun ke dunia 
kerja atau dunia industri dapat eksis karena 
memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang sangat memadahi. Oleh sebab itu 
guru seharusnya memberi pembelajaran 
berupa kegiatan-kegiatan yang mengacu 
pada peningkatan kemampuan, kerampilan 
dan perilaku positif  sesuai dengan tuntutan 
pasar kerja. 

Pembelajaran Pemeliharaan Kelistri-
kan Kendaraan Ringan kompetensi keah-
lian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di 
SMKN 5 Kendal  berdasarkan hasil ob-
servasi pada semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018 di kelas XI TKR 1 pada KD 
Sistem Pengisian Otomotif   dijumpai per-
masalahan yang menghambat proses KBM 
yaitu rendahnya minat belajar peserta didik, 
hal itu tampak saat pembelajaran berlang-
sung peserta didik terkesan tidak antusias 
mengikuti pembelajaran, atau apatis dan 
cenderung melakukan kegiatan yang tidak 
terkait dengan pembelajaran. 

Selain itu suasana pembelajaran ku-
rang interaktif  dan terlalu kaku, di kelas 
tidak terlihat produktifitas peserta didik, ti-
dak muncul kesibukan dalam merampung-
kan tugas mandiri maupun kelompok. Pro-
ses pembelajaran yang berlangsung sangat 
monoton, pembelajaran didominasi oleh 
guru, mereka hanya mendengarkan pen-
jelasan dari guru, akibatnya pembelajaran 
kurang menarik dan tidak menyenangkan 
bagi peserta didik, pembelajaran terlalu 
teoritis kurang praktis. 

Salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru sebagai tenaga penga-
jar maupun pendidik adalah bagaimana ia 
mampu menciptakan suasana pembelaja-
ran yang menarik dan menyenangkan di 
kelas. Eksistensi tenaga pegajar di tengah-
tengah peserta didik dapat mencairkan su-
asana kebekuan, kekakuan dan kejenuhan 
peserta didiknya. Untuk mencapai kondisi 
tersebut guru bisa menggunakan berbagai 

model pembelajaran yang inovatif, kreatif  
dan menarik minat peserta didik sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil analisis Penilaian 
Harian (PH) pada pra siklus diperoleh data 
bahwa nilai terendah = 35, nilai tertinggi = 
85 dan nilai rata-rata = 64 dengan KKM 
= 75,  berdasarkan fakta tersebut dapat di-
simpulkan bahwa hasil belajar sistem pen-
gisian otomotif  masih jauh dari harapan, 
menurut Permen Dikbud nomor 23 tahun 
2006 tentang Standart Penilaian pembela-
jaran dikatakan berhasil jika minimal 85% 
dari seluruh jumlah peserta didik di kelas 
tersebut telah melampui KKM. Melihat 
data hasil belajar sistem pengisian otomotif  
yang dicapai peserta didik kelas XI TKR 1 
belum optimal, maka perlu adanya perbai-
kan atau tindakan oleh guru sebagai solusi 
untuk mengoptimalkan hasil belajar peser-
ta didik.

Penyebab belum optimalnya hasil be-
lajar adalah faktor pembelajaran. Apabila 
proses pembelajaran menarik dan menye-
nangkan maka peserta didik akan tertarik 
dengan materi pelajaran yang pada akhir-
nya akan meningkatkan kompetensi peser-
ta didik. Menurut Bruner (dalam Lambas 
dkk, 2004: 8), jika seseorang mempelajari 
sesuatu pengetahuan perlu dipelajari tahap-
tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat 
diinternalisasi dalam pikiran orang terse-
but. Proses belajar akan berlangsung secara 
optimal jika proses pembelajaran diawali 
dengan tahap enaktif  (menggunakan ben-
da-benda kongkret), jika tahap belajar yang 
pertama ini telah dirasa cukup, peserta didik 
beralih ke tahap belajar dengan mengguna-
kan modus representasi ikonik (dalam ben-
tuk bayangan visual, gambar atau diagram), 
dan selanjutnya kegiatan belajar diteruskan 
dengan tahap belajar dengan menggunakan 
simbolik (simbol-simbol abstrak). 

Kompleksnya permasalahan yang di-
hadapi menuntut guru melakukan sebuah 
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tindakan, yaitu menggunakan model pem-
belajaran yang dapat meningkatkan kom-
petensi. Pembelajaran yang sesuai dengan 
teori Bruner di atas yaitu  pembelajaran 
yang mengaktifkan dan mengembangkan 
sikap kreatif  peserta didik sehingga dapat 
mengoptimalkan hasil belajarnya, sebagai 
solusi alternatif  adalah penggunaan Mobel 
Disco Tek Coca Cola akronim dari Model 
Pembelajaran Discovery Teknik Coba Cari 
Coba Lakukan. 

Alasan utama peneliti menggunakan 
model pembelajaran Discovery Teknik “Coca 
Cola” adalah mengajarkan kepada peserta 
didik untuk mencoba mencari masalah dan 
mencoba melakukan melalui kegiatan prak-
tik mencari solusi masalah tersebut. Hal ini 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan nomor 65 tahun 2013 
tentang Standar Proses bahwa proses pem-
belajaran menggunakan pendekatan atau 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pela-
jaran, diantara model pembelajaran yang 
dianjurkan dalam Standar Proses tersebut 
adalah Mobel Disco (Model Pembelajaran 
Discovery). Maka peneliti melakukan peneli-
tian tindakan kelas dengan judul “Optima-
lisasi Hasil Belajar Sistem Pengisian Bate-
rai Otomotif  Menggunakan Mobel Disco 
Tek Coca Cola bagi Peserta Didik Kelas XI 
TKR 1 SMKN 5 Kendal Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah penelitian tinda-
kan kelas, sebagai berikut:1).Bagaimanakah 
proses pengoptimalan hasil belajar Sistem 
Pengisian Baterai Otomotif  menggunakan 
Mobel DiscoTek Coca Cola bagi peserta di-
dik kelas XI  TKR 1 SMK Negeri 5 Kendal 
semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018?, 
2).Seberapa besar pengoptimalan hasil be-
lajar Sistem Pengisian Baterai Otomotif  
menggunakan Mobel Disco Tek Coca Cola 
bagi peserta didik kelas XI TKR 1 SMK 

Negeri 5 Kendal semester 2 Tahun Pelaja-
ran 2017/2018?, 3).Bagaimanakah peruba-
han perilaku peserta didik kelas XI  TKR 1 
SMK Negeri 5 Kendal semester 2 Tahun 
Pelajaran 2017/2018 setelah belajar Sistem 
Pengisian Baterai Otomotif  menggunakan 
Mobel Disco Tek Coca Cola?

Sesuai dengan uraian  latar belakang 
dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian tindakan kelas ini, sebagai beri-
kut: 1) Mendeskripsikan proses pengopti-
malan hasil belajar Sistem Pengisian Baterai 
Otomotif  menggunakan Mobel Disco Tek 
Coca Cola bagi peserta didik kelas XI TKR 
1 SMKN 5 Kendal semester 2 Tahun Pe-
lajaran 2017/2018, 2)Mendeskripsikan be-
sarnya pengoptimalan hasil belajar Sistem 
Pengisian Baterai Otomotif  menggunakan 
Mobel Disco Tek Coca Cola bagi peserta 
didik kelas XI  TKR 1 SMKN 5 Kendal 
semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018, 3)
Mendeskripsikan perubahan perilaku pe-
serta didik kelas XI  TKR 1 SMKN 5 Ken-
dal semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018 
setelah belajar Sistem Pengisian Baterai 
Otomotif  menggunakan Mobel Disco Tek 
Coca Cola.

Adapun manfaat dari penelitian, se-
bagai berikut: 1) Bagi  peserta didik, me-
liputi: a)Meningkatnya sikap kreatif  peser-
ta didik pada pembelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR), b) 
Terlatihnya peserta didik dalam memahami 
konsep yang ada pada pembelajaran TKR 
secara mudah, c) Terlatihnya peserta didik 
untuk berpikir kritis, kreatif  dan inovatif  
dalam menyelesaikan masalah yang dihada-
pi dan mengoptimlkan hasil belajarnya, d) 
Terbentuknya perilaku peserta didik yang 
mandiri, bertanggung kawab, mampu be-
kerja sama. 2) Bagi guru, meliputi: a) mem-
beri sumbangan wawasan bagi guru untuk 
meningkatkan sikap kreatif  belajar peserta 
didiknya, b) meningkatnya profesionalisme 
guru dalam pembelajaran. 3) Bagi sekolah, 
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meliputi: a) mampu memberikan sumban-
gan serta mendorong sekolah untuk selalu 
melakukan inovasi dalam rangka perbaikan 
pembelajaran guna optimalisasi sikap krea-
tif  peserta didik, b) menjadi bahan pertim-
bangan untuk lebih meningkatkan kualitas 
pelayanan pendidikan kepada peserta didik. 
4) Bagi perpustakaan, meliputi: a) sebagai 
bahan rujukan atau refensi bagi penelitian 
yang sejenis, b) menambah khasanah pen-
getahuan tentang penelitian tindakan pada 
sekolah kejuruan. 

Hasil Belajar Pemeliharaan Kelistrikan 
Kendaraan Ringan (PKKR)

Belajar adalah kegiatan yang dilaku-
kan secara sadar untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan melalui latihan dan penga-
laman, sehingga mengakibatkan peruba-
han yang bersifat positif. Susanto (2015:4) 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas mental yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 
memperoleh suatu konsep, pemahaman, 
atau pengetahuan baru sehingga memung-
kinkan seseorang terjadinya perubahan 
perilaku yang relatif  tetap baik dalam ber-
pikir, merasa, maupun dalam bertindak. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat di 
atas, Majid (2015: 33) menyatakan bahwa 
belajar sebagai proses kegiatan seseorang 
yang dilakukan dengan sengaja melalui pe-
nyesuaian tingkah laku dirinya dalam upaya 
meningkatkan kualitas kehidupannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa belajar ada-
lah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan ilmu pen-
getahuan melalui latihan dan pengalaman 
yang mengakibatkan perubahan tingkah 
laku serta kemampuan pada dirinya yang 
yang relatif  tetap dan bersifat positif.

Soejanto (1979:12) menyatakan bah-
wa hasil belajar dapat pula dipandang se-
bagai pencerminan dari pembelajaran 

yang ditunjukan oleh peserta didik melalui 
perubahan-perubahan dalam bidang pen-
getahuan/pemahaman, keterampilan, ana-
lisis, sintesis, evaluasi serta nilai dan sikap. 
Ahli lain, Djamarah ( 2002:95) menyatakan 
bahwa hasil belajar adalah proses yang dila-
kukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai pengalaman sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan sehing-
ga memperoleh hasil yang dicapai. Selaras 
pendapat di atas, Sudjana (2009:3) meny-
atakan bahwa hasil belajar peserta didik 
pada hakikatnya adalah perubahan ting-
kah laku sebagai hasil belajar dalam pen-
gertian yang lebih luas mencakup bidang 
kognitif, afektif  dan psikomotorik. Lebih 
lanjut, Sudjana ( 2009:51) menyatakan bah-
wa melalui proses belajar mengajar yang 
optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri seba-
gai berikut: 1) kepuasan dan kebanggaan 
yang dapat menumbuhkan motivasi be-
lajar pada diri peserta didik. Peserta didik 
tidak mengeluh dengan prestasi yang ren-
dah dan ia akan berjuang lebih keras untuk 
memperbaikinya, 2) menambah keyakinan 
dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia 
mempunyai potensi yang tidak kalah dari 
orang lain apabila ia berusaha sebagaimana 
mestinya, 3) hasil belajar yang dicapai ber-
makna bagi dirinya, seperti akan tahan lama 
diingat, membentuk perilaku, bermanfaat 
untuk mempelajari aspek lain, kemauan 
dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 
mengembangkan kreativitasnya, 4) Hasil 
belajar yang dicapai peserta didik secara 
menyeluruh, yakni mencakup ranah kog-
nitif, afektif, dan psikomotorik, 5) kemam-
puan peserta didik untuk mengontrol atau 
menilai dan mengendalikan diri terutama 
dalam menilai hasil yang dicapainya mau-
pun menilai dan mengendalikan proses dan 
usaha belajarnya.

Teknik Kendaraan Ringan merupa-
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kan kompetensi keahlian bidang teknik 
otomotif  yang menekankan keahlian pada 
bidang penguasaan jasa perbaikan kenda-
raan ringan. Kompetensi keahlian teknik 
kendaraan ringan menyiapkan peserta di-
dik untuk bekerja pada bidang pekerjaan 
jasa perawatan dan perbaikan di dunia 
usaha/industri. Tujuan kompetensi keahli-
an Teknik Kendaraan Ringan secara umum 
mengacu pada isi Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 mengenai tu-
juan Pendidikan Nasional dan penjelasan 
pasal 15 yang menyebutkan bahwa pendi-
dikan kejuruan merupakan pendidikan me-
nengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang ter-
tentu. 

Supardi (2015: 2) mendefinisikan 
bahwa keberhasilan belajar adalah tahap 
pencapaian aktual yang ditampilkan dalam 
bentuk perilaku yang meliputi aspek kogni-
tif, afektif  maupun psikomotor dan dapat 
dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, dan 
penghargaan. Peneliti dalam penelitian ini 
menilai hasil belajar melalui tiga ranah yaitu 
kognitif  (pengetahuan), afektif  (sikap) dan 
psikomotor (keterampilan) 

Model Disco Tek Coca Cola (Model 
Pembelajaran Discovey Learning Teknik 
Coba Cari Coba Lakukan)

Prinsip belajar yang nampak jelas da-
lam Discovery Learning adalah materi atau 
bahan pelajaran yang akan disampaikan ti-
dak disampaikan dalam bentuk final akan 
tetapi peserta didik didorong untuk men-
gidentifikasi apa yang ingin diketahui dilan-
jutkan dengan mencari informasi sendiri 
kemudian mengorgansasi atau membentuk 

(konstruktif) apa yang mereka ketahui dan 
mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 
Tujuan utama dalam Discovery Learning ada-
lah untuk memberi kesempatan kepada pe-
serta didik untuk meraih kompetensi-kom-
petensi yang akan sangat bermanfaat bagi 
mereka sebagai hasil belajar (Wahyudin, 
2008: 40). 

Untuk memfasilitasi proses belajar 
yang baik dan kreatif  harus berdasarkan 
pada manipulasi bahan pelajaran sesuai 
dengan tingkat perkembangan kognitif  pe-
serta didik. 

Teknik pembelajaran adalah cara yang 
dilakukan seseorang dalam mengimple-
mentasikan suatu metode pembelajaran se-
cara spesifik (Budiyono, 2012: 21). Teknik 
“Coca Cola” adalah suatu cara dari seorang 
guru yang mengajarkan peserta didik untuk 
berusaha mencoba mencari sumber masa-
lah setelah diberi kemudian peserta didik 
mencoba melakukan kegiatan praktik un-
tuk mengatasi masalah.

Menurut Triyanto (2010: 136) Pene-
rapan pembelajaran dengan teknik eksperi-
men (praktik) akan membantu peserta didik 
memahami konsep. Pemahaman konsep 
dapat diketahui apabila peserta didik mam-
pu mengutarakan secara lisan, tulisan, mau-
pun aplikasi dalam kehidupannya. Dengan 
kata lain, peserta didik memiliki kemam-
puan untuk menjelaskan, menyebutkan, 
memberikan contoh, dan menerapkan 
konsep terkait dengan pokok bahasan dan 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 
juga perilaku yang inovatif  dan kreatif.

Secara singkat langkah-langkah pem-
belajaran melalui penggunaan “Mobel Disco 
Tek Coca Cola” tampak pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1: Tahapan Pembelajaran menggunakan “Mobel Disco Tek Coca Cola” 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
1. Stimulasi (stimulation/
Pemberian rangsangan)

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu 
yang menimbulkan rasa ingin tahu supaya timbul ke-
inginan untuk menyelidiki sendiri. Kegiatan pembela-
jaran yang dilakukan guru: 
Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan 
kemampuan anggota/peserta didik yang heterogen 
Pada masing-masing kelompok, peserta didik diberikan 
masalah untuk dikaji guna memancing sikap kritis dan 
ketelitian  mereka, 

Identifikasi / Pernyataan 
masalah (Problem statement). 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah 
guru memberi kesempatan kepada peserta didik dalam 
kelompoknya untuk mengidentifikasi masalah yang rel-
evan dengan bahan pelajaran. Kegiatan yang bisa di-
lakukan guru: 
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifika-
si sumber masalah dengan diberi gambar atau skema. 

1. Pengumpulan data (Data 
collection)

Pada tahap ini, guru memberi kesempatan kepada  
peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan sebagai bahan 
menganalisis serta menjawab pertanyaan. Kegiatan 
pembelajaran yang bisa dilakukan:  

Guru membimbing peserta didik dalam kelompok 
untuk mengumpulkan informasi dengan cara mencari 
sumber masalah melalui pengamatan

2. Pengolahan Data (data 
processing)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data 
atau informasi yang telah diperoleh para peserta didik 
baik melalui pengamatan, pengukuran dan sebagainya. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru:  
Membimbing peserta didik untuk menyelidiki sumber 
masalah kemudian mencoba melakukan praktik.

3. Pembuktian (Verification) Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hasil temuan dari kegiatan praktik 

4. Generalisasi 
(Generalization)

Generalisasi sebagai proses menarik sebuah 
kesimpulan dari kegiatan praktik yang telah dilakukan   

5. Evaluasi Kegiatan evaluasi dilakukan dalam bentuk pertanyan 
atau latihan soal.
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Kerangka Berfikir 
Kondisi awal pembelajaran sistem pen-
gisian baterai otomotf   di kelas XI TKR 1 
SMKN 5 Kendal masih konvensional, mo-
noton, belum bervarisi dan belum meng-
gunakan media pembelajaran yang sesuai, 
sikap kreatif  belum tampak dari peserta 
didik akibatnya hasil belajar Sistem Pengisi-
an Baterai Otomotif  belum sesuai dengan 
harapan. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, maka penulis melakukan suatu 
tindakan dengan cara merubah cara men-
gajar menggunakan Mobel Disco Tek Coca 
Cola dengan harapan dapat meningkatkan 
hasil belajarnya.

Dengan menggunakan Mobel Disco 
Tek Coca Cola, maka guru mengajarkan ke-
pada peserta didik untuk berusaha mencari 
sumber masalah, kemudian peserta didik 
mencoba memecahkan masalahnya dengan 
cara kegiatan praktik secara  berkelompok 
besar pada siklus 1 dan berkelompok ke-
cil pada siklus 2, selanjutnya peserta didik 
berdiskusi kelompok untuk membahas 
berbagai hal yang terkait dengan sistem 
pengisian baterai otomotif  dan dilanjutkan 
dengan kegiatan presentasi di kelas.

Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka teoretis dan kerang-
ka berpikir seperti tersebut di atas dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan,  sebagai 
berikut: 1) penggunaan Mobel Disco Tek 
Coca Cola proses pembelajaran Sistem Pen-
gisian Baterai Otomotif  bagi peserta didik 
kelas XI TKR 1 SMK Negeri 5 Kendal se-
mester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018 lebih 
menarik dan menyenangkan, 2) penggu-
naan Mobel Disco Tek Coca Cola hasil bela-
jar Sistem Pengisian Baterai Otomotif  bagi 
peserta didik kelas XI TKR 1 SMK Ne-
geri 5 Kendal semester 2 Tahun Pelajaran 
2017/2018 lebih optimal, 3) penggunaan 
Mobel Disco Tek Coca Cola dapat merubah 
perilaku menjadi lebih disiplin, bertang-

gung jawab, dan mampu bekerja sama bagi 
peserta didik  kelas XI TKR 1 SMK Ne-
geri 5 Kendal semester 2 Tahun Pelajaran 
2017/2018 setelah belajar sistem pengisian 
baterai otomotif

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 5 Ken-
dal beralamat di Jalan Raya Bogosari Ke-
camatan Pageruyung Kabupaten Kendal 
pada peserta didik kelas XI TKR 1 semes-
ter 2 tahun pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Februari sampai dengan Mei 2018. Diawali 
dengan penyusunan proposal dan instru-
men padaminggu ke 3 bulan Februari 2018. 
Pelaksanaan siklus 1 minggu ke 2 dan ke 3 
bulan Maret 2018, refleksi siklus 1 ming-
gu ke 3 bulan April, pelaksanaan siklus 2 
minggu ke 4 bulan April, refleksi siklus 2 
minggu ke 1 bulan Mei dan penyusunan 
draft laporan penelitian minggu ke 3 dan 
4 bulan Mei 2018, desiminasi minggu ke 
1 Juni serta finalisasi penyusunan laporan 
minggu ke 2 Juni 2018. 

Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta di-
dik kelas XI TKR 1 SMKN 5 Kabupaten 
Kendal semester 2 yang berjumlah 23 pe-
serta didik semuanya laki-laki. 

Sumber Data  
Ditinjau  dari bentuknya, terdapat dua ma-
cam bentuk data  yaitu:  data kualitatif   dan 
data kuantitatif. Data  kualitatif  berupa 
data proses pembelajaran dan perubahan 
perilaku peserta didik yang dipero;eh me-
lalui observasi dan wawancara terbimbing 
serta data kuantitatif  adalah hasil belajar 
berupa ulangan harian (tes) dan unjuk ker-
ja (praktik) kondisi awal, siklus 1 maupun 
pada siklus 2.
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Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini penulis meng-

gunakan metode penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari dua siklus. Langkah-lang-
kah dalam setiap siklus terdiri dari: 1) pe-
rencanaan yaitu membuat perencanaan 
tindakan, 2) pelaksanaan tindakan yaitu 
melakukan tindakan sesuai perencanaan 
yang terdiri atas 3 tahap, meliputi: kegia-
tan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, 
dilanjutkan dengan kehiatan evaluasi hasil 
belajr, 3) observasi yaitu mengamati terha-
dap tindakan yang dilakukan, kemudian 
melakukan analisis diskriptif  komparatif  
(membandingkan data sebelumnya dengan 
data yang diperoleh sekarang) dilanjutkan 
dengan 4) refleksi. Adapun kegiatan secara 
lengkap tersaji sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian 

tindakan kelas ini  menggunakan teknik tes 
dan non tes, adapun tekniknya adalah seba-
gai berikut: 1).Teknik nontes, meliputi: a). 
Observasi, b) dokumentasi, c) wawancara, 
2)Teknik tes, meliputi: a).tes tertulis dan b) 
praktik. 

Alat Pengumpul Data
Adapun data yang harus dikumpul-

kan meliputi:  1) Data proses pembelaja-
ran, dikumpulkan dengan menggunakan 
alat berupa: a) lembar observasi,  b) pedo-
man wawancara, c) foto – foto kegiatan, d) 
jurnal guru. 

Validasi Data
Validasi diperlukan agar data yang 

diperoleh benar-benar valid. Hasil ulangan 
harian divalidasi dengan dua cara yaitu va-
lidasi teoritik dan empirik. Validasi teoritik 
diperoleh melalui kisi-kisi soal ulangan. 
Validasi empirik dengan membandingkan 
data hasilulangan siklus dengan data sebe-
lumnya. Untuk data kualitatif  yaitu hasil 

observasi dan wawancara terbimbing diva-
lidasi melalui metode trianggulasi..

Teknik Analisis Data
Data dianalisis sejak tindakan pembe-

lajaran dilakukan dan dikembangkan selama 
proses refleksi sampai proses penyusunan 
laporan. Data dianalisis secara deskriptif  
kualitatif  yang terdiri dari: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan, 
yang dilakukan dalam bentuk interaktif  
dengan proses pengumpulan data selesai 
pada setiap unitnya. 

Indikator Kinerja 
Setelah dilakukan penelitian, maka 

target yang ingin dicapai oleh peneliti ada-
lah sebagai berikut: a) pada kondisi awal, 
proses pembelajaran Sistem Pengisian Ba-
terai Otomotif  tidak menarik dan tidak 
menyenangkan diharapkan pada kondisi 
akhir proses pembelajaran sangat menarik 
dan sangat menyenangkan bagi peserta di-
dik, b) pada kondisi awal peserta didik yang 
tuntas hasil belajar Sistem Pengisian Baterai 
Otomotif   sedikit dengan KKM=75, diha-
rapkan pada kondisi akhir jumlah peserta 
didik yang tuntas lebih dari 85 %. c) pada 
kondisi awal, perilaku peserta didik tidak 
disiplin, kurang bertanggung jawab, belum 
bekerja sama, diharapkan pada kondisi ak-
hir menjadi disiplin, bertanggung jawab 
dan mampu bekerja sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Deskripsi Pra Siklus 

Pada pra siklus proses pembelajaran 
sistem pengisian otomotif   belum menggu-
nakan model pembelajaran atau masih kon-
vensional berupa metode ceramah sehing-
ga proses pembelajarannya masih monoton 
terasa membosankan bagi sebagian besar 
peserta didik, terbukti masih banyak pe-
serta didik yang malas, mereka cenderung 
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tidak semangat, kurang antusias mengikuti 
proses pembelajaran. Dari hasil  pengama-
tan yang dilakukan ternyata hanya 5 peserta 
didik antusias  mengikuti pembelajaran dan 
2 peserta didik mau bertanya bila mengala-
mi kesulitan memahami materi atau bahan 
ajar sistem pengisian baterai otomotif.  

Hasil ulangan harian penulis kelom-
pokkan berdasarkan kriteria nilai terendah, 
nilai tertinggi, nilai rata-rata dan rentang ni-
lai  selengkapnya tersaji dalam tabel 2.   
Tabel 7. Nilai aspek pengetahuan pra siklus

Uraian Nilai
Nilai terendah 35
Nilai tertinggi 85
Nilai rerata 64
Rentang Nilai 50

Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa  ni-
lai hasil ulangan harian  sistem pengisian 
baterai otomotif   untuk aspek kognitif  pra 
siklus terendah = 35 sedangkan nilai ter-
tinggi = 85 sehingga rentang nilai = 50 dan 
nilai rerata = 64. Untuk lebih memperjelas 
data, penulis sajikan dalam grafik batang di 
bawah ini.

Grafik 1. Nilai Aspek Pengetahuan Pra Sik-
lus

Hasil analisis nilai keterampilan juga 
masih rendah, hal tersebut terbukti tes 
praktik yang telah dilaksanakan pada pra 
siklus diperoleh bahwa nilai masih di ba-
wah ketuntasan ideal. Untuk lebih jelasnya 
penulis sajikan dalam bentuk tabel 3.
Tabel 3. Rentang Nilai Keterampilan Pra 
Siklus

Rantang Nilai Frekuensi Persentase
91 – 100 0 0
81− 90 2 8,7%
75 – 80 6 26,1%
<75 15 65,2%

Perilaku peserta didik berdasarkan 
hasil pengamatan pada pra siklus penulis 
sajikan dalam bentuk tabel seperti di ba-
wah.
Tabel 4. Perubahan Perilaku Peserta didik 
pada Pra Siklus

Aspek Frekuensi Prosentase
Disiplin 9 39,13 %
Kerja Sama 6 26,08%
Tanggung Jawab 12 52,17%

Deskripsi Hasil Siklus 1
Perencanaan

Adapun rencana tindakan pada siklus 
1 adalah menyusun langkah-langkah pem-
belajaran dalam bentuk RPP, menyusun 
instrumen observasi dan penilaian, me-
nyusun lembar observasi responden guru 
dan peserta didik.

Tindakan
Kegiatan pendahuluan guru meme-

riksa kesiapan belajar peserta didik, ke-
mudian melakukan apersepsi tanya jawab. 
Guru juga menjelaskan ruang lingkup, indi-
kator, tujuan pembelajaran dan teknik pe-
nilaian yang digunakan serta strategi pem-
belajarannya.

Pada kegiatan inti ada 5 fase atau ta-
hap, yaitu fase stimulasi (pemberian rang-
sangan), identifikasi (pernyataan masalah),  
pengumpulan data, pengolahan data, pem-
buktian dan fase generalisasi (menarik ke-
simpulan). 

Kegiatan akhir, guru memberikan 
motivasi dan bersama peserta didik me-
nyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dan peserta didik diberikan pekerjaan ru-
mah (PR) untuk dikerjakan secara individu.
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Pengamatan
Pengamatan tentang proses belajar 

sistem pengisian otomotif  dilakukan den-
gan melakukan pencatatan terhadap suasa-
na proses pembelajaran di kelas maupun 
kegiatan peserta didik pada saat kegiatan 
praktik kerja kelompok, berupa tindakan 
yang menunjukkan keterlibatan peserta di-
dik dalam pembelajaran serta respon mere-
ka diantaranya antusias, mau bertanya atau 
menjawab pertanyaan. Hasil pengamatan 
tindakan tentang proses belajar siklus 1 
pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil pengamatan proses belajar 
pada siklus 1 
Respon Peserta Didik Siklus 1
Antusias 13
Bertanya atau menjawab 8

Perubahan perilaku yang ditunjukkan 
peserta didik setelah belajar sistem pengisi-
an baterai otomotif  dengan menggunakan 
Mobel Disco Tek Coca Cola dapat dilihat 
pada table 6 berikut:

Tabel 6. Hasil pengamatan perilaku peserta 
didik siklus 1
Aspek yang diamati Siklus 1
Disiplin 14
Kerja sama 16
Bertanggung Jawab 15

Analisis Hasil Tes 
Aspek pengetahuan diperoleh dari 

hasil ulangan harian siklus 1 tentang sistem 
pengisian baterai otomotif  setelah dianali-
sis  untuk menentukan nilai terendah, nilai 
tertinggi, nilai rerata serta rentang nilainya 
tersaji pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Nilai Aspek Pengetahuan siklus 1
Uraian Nilai
Nilai terendah 42
Nilai tertinggi 95
Nilai rerata 73
Rentang Nilai 53

Dari tabel 7 terlihat bahwa nilai as-
pek pengetahuan sistem pengisian baterai 
otomotif  yang dicapai peserta didik nilai 
terendah 42, nilai tertinggi 95, sedangkan 
nilai rata-rata 73 dengan rentang nilai 53. 
Untuk memperjelas data tersebut, maka 
penulis sajikan dalam bentuk grafik 2 se-
perti di bawah ini.

Grafik 2. Nilai Aspek Pengetahuan siklus 1

Hasil penilaian kompetensi keteram-
pilan melalui praktik sistem pengisian ba-
terai otomotif  siklus 1 diperoleh hasil 2 
peserta didik atau 8,69% nilai kompetensi 
keterampilan sangat baik, 4 peserta didik 
atau 17,39% dengan kriteria baik dan 8 
peserta didik atau 34,78% dengan kriteria 
cukup, dan 10 peserta didik atau 43,49 % 
dengan kriteria kurang, sehingga ketunta-
san belajar peserta didik kompetensi kete-
rampilan siklus 1 = 60,86%. 

Refleksi 
Bila dibandingkan proses  pembelaja-

ran sistem pengisian baterai otomotif   an-
tara pra siklus dengan siklus 1 mengalami 
perubahan baik pada aspek antusias mau-
pun kemauan bertanya atau menjawab. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis bah-
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wa pada pra siklus yang antusias 5 peserta 
didik meningkat menjadi 13 peserta didik 
pada siklus 1, demikian juga aspek mau 
bertanya atau menjawab pada pra siklus 2 
peserta didik meningkat menjadi 8 peserta 
didik atau meningkat 6. Untuk memperje-
las penulis sajikan pada tabel di bawah.

Tabel 8. Perbandingan Respon Pra Siklus 
dengan Siklus 1

Aspek Pra Siklus Siklus 1 Pening-
katan

Antusias 5 13 8
Mau 

bertanya 
2 8 6

Perolehan nilai terendah, nilai terting-
gi maupun nilai rata-rata serta rentang nilai 
penulis sajikan pula perbandingan rentang 
nilai tersebut antara   belajar sistem pengisi-
an baterai otomotif  pada pra siklus dengan 
siklus 1 dilihat pada tabel 9

Tabel 9. Perbandingan nilai pengetahuan 
pra siklus dengan siklus 1

Uraian Pra 
Siklus

Siklus 
1

Peningkatan

Nilai ter-
endah

35 42 7

Nilai ter-
tinggi

85 95 10

Nilai 
rata-rata

64 73 9

Rentang 
Nilai

50 53 3

Dari tabel 9 terlihat pada pra siklus 
sebelum menggunakan Mobel Disco Tek 
Coca Cola, dari 23 peserta didik nilai teren-
dah 35, setelah menggunakan Mobel Disco 
Tek Coca Cola, nilai terendah menjadi 42, 
mengalami peningkatan 7 angka. Untuk 
nilai tertinggi 85 pada pra siklus, 95 pada 
siklus 1 atau meningkat 10 angka, sedang-
kan rentang nilai 50 pada pra siklus menjadi 
53 pada siklus 1 atau mengalami peningka-

tan sebesar 3 angka. 
Perbandingan hasil observasi pada 

pra siklus dengan siklus 1 diperoleh rang-
kuman seperti tabel 10 sebagai berikut:
Tabel 10. Perbandingan perubahan perilaku 
Pra Siklus dengan Siklus 1.

Aspek Pra 
Siklus

Siklus 
1

Peningka-
tan

Disiplin 9 14 5
Kerja Sama 6 16 10
Tanggung 

Jawab
12 15 3

Berdasarkan hasil observasi terhadap 
guru dan peserta didik serta hasil evaluasi 
pada siklus 1 diperoleh keberhasilan seba-
gai berikut: 1) pada siklus 1 proses pem-
belajaran mulai membaik, selain itu terlihat 
peserta didik tampak antusias mengikuti 
pembelajaran dan mau bertanya bila men-
galami kesuliatan, 2) hasil belajar aspek 
kognitif  menunjukkan peningkatan pada 
pra siklus  yang memperoleh nilai di atas 
KKM hanya 8 peserta didik (34,78%) dan 
pada siklus 1 meningkat menjadi 13 peser-
ta didik (56,52%), 3) perilaku peserta didik 
mengalami perubahan baik kedisiplinan, 
kerja sama maupun tanggung jawabnya. 
Adapun kekurangannya meliputi: 1) guru 
kurang memotivasi peserta didik untuk, 2) 
terdapat beberapa peserta didik yang ku-
rang aktif  dan hanya mengandalkan teman 
kelompoknya yang dianggap pintar, 3) be-
lum tercapainya indikator proses pembela-
jaran, hasil belajar maupun perubahan pe-
rilaku peserta didik.

Deskripsi Hasil Siklus 2
Perencanaan 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam 
rangka memperbaiki kelemahan dan keku-
rangan pada siklus 1 untuk diperbaiki pada 
siklus 2 adalah: guru memotivasi peserta 
didik belajar supaya peserta didik lebih ber-
semangat belajar. Guru membagi peserta 
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didik dalam  kelompok kecil terdiri atas 4 
– 5 orang, menyiapkan lembar observasi, 
menyiapkan kisi-kisi soal, serta menyiap-
kan soal tes.

Tindakan 
Kegiatan pendahuluan guru melaku-

kan apersepsi dan tanya jawab dengan pe-
serta didik. Guru juga menjelaskan ruang 
lingkup, indikator, tujuan pembelajaran dan 
teknik penilaian yang digunakan serta stra-
tegi pembelajarannya.

Pada fase stimulasi guru menjelaskan 
materi sistem pengisian naterai otomotif. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan 
guru, kemudian guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengidentifi-
kasi masalah Guru membentuk kelompok 
kecil terdiri dari 4-5 peserta didik bersifat 
heterogen. Fase pengumpulan data (Data 
collection) peserta didik melakukan disku-
si kelompok untuk mencoba mencari dan 
mencoba pratik pengisian listrik dengan 
mengisi LK (job sheet), 

Pada fase pengolahan data (data pro-
cessing) peserta didik bekerja sama untuk 
menghimpun berbagai konsep dan teori 
serta memikirkan strategi pemecahannya. 
Fase pembuktian (Verification) peserta di-
dik diarahkan membuktikan hipotesisnya 
dengan cara mencocokkan hasil kerjanya 
dengan teori. Kegiatan pada fase generali-
sasi peserta didik menarik kesimpulan dan 
mempresentasikan di depan kelas, kelom-
pok lain memberikan tanggapan.  Pada 
kegiatan akhir oembelajaran guru membe-
rikan pertanyaan, menuliskan rangkuman 
diskusi di papan tulis, memberikan tugas 
rumah, serta mengucap salam.
Pengamatan

Pengamatan tentang proses pembe-
lajaran sistem pengisian baterai otomotif  
dilakukan dengan cara mencatat kegiatan 
peserta didik pada saat kerja kelompok, da-
lam hal ini yang diamati diantaranya antu-

sias dan mau bertanya. Hasil pengamatan 
proses pembelajaran siklus 2 tertera pada 
tabel berikut.
Tabel 11. Hasil pengamatan proses pembe-
lajaran siklus 2

Respon Peserta didik Siklus 2
Antusias 20
Mau bertanya 14

Perubahan perilaku peserta didik se-
telah belajar sistem pengisian baterai oto-
motif  menggunakan Mobel Disco Tek 
Coca Cola pada siklus 2 dengan menggu-
nakan lembar pengamatan diperoleh data 
seperti pada tabel 12 berikut:
Tabel 12. Hasil pengamatan perilaku peser-
ta didik siklus 2

Aspek yang diamati Siklus 2
Disiplin 20
Kerja sama 21
Bertanggung Jawab 18

Analisis Data Hasil Tes
Analisis tes pengetahuan melalui 

ulangan harian siklus 2 diperoleh nilai hasil 
belajar sistem pengisian baterai otomotif  
peserta didik pada siklus 2. Pafa tabel 16 
terlihat Selanjutnya hasil tes ulangan harian 
siklus 2 penulis sajikan dalam nilai teren-
dah, tertinggi, rata-rata serta rentang ni-
lainya tersaji pada tabel di bawah ini.
Tabel 13. Nilai Aspek Pengetahuan Siklus 2

Uraian Nilai
Nilai terendah 55
Nilai tertinggi 98
Nilai rerata 77
Rentang Nilai 43

Dari tabel 13 terlihat nilai aspek pen-
getahuan sistem pengisian baterai otomotif  
yang dicapai peserta didik nilai terendah 55, 
nilai tertinggi 98, sedangkan nilai rata-rata 
77 dengan rentang nilai 43. Untuk mem-
perjelas data tersebut, maka penulis sajikan 
dalam bentuk grafik seperti di bawah ini.
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Grafik 3. Nilai Aspek Pengetahuan Siklus 2
Hasil penilaian keterampilan (praktik) 

sistem pengisian baterai otomotif  siklus 2 
diperoleh 3 peserta didik (13,04%) sangat 
baik, 5 peserta didik (21,74%) kriteria baik 
dan 13 peserta didik (56,52%) kriteria cu-
kup, dan 2 peserta didik atau 8,70 % dengan 
kriteria kurang, sehingga ketuntasan belajar 
peserta didik  praktik sebesar 91,30%. Se-
lengkapnya tersaji pada tabel 18 berikut:  

Refleksi 
Perbandingan proses  pembelajaran 

sistem pengisian baterai otomotif   antara 
siklus 1 dengan siklus 2 mengalami peru-
bahan pada aspek antusias maupun mau 
bertanya atau menjawab pertanyaan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 
pada siklus 1 peserta didik yang antusias 
mengikuti pembelajaran sejumlah 13, pada 
siklus 2 menjadi 20 peserta didik, bertanya 
atau menjawab  pada siklus 1 ada 8 peserta 
didik, pada siklus 2 menjadi 14 peserta di-
dik. Untuk memperjelas data maka penulis 
sajikan dalam bentuk tabel 14. di bawah.
 Tabel 14. Perbandingan respon peserta di-
dik Siklus 1 dengan Siklus 2

Aspek Siklus 
1

Siklus 
2

Peningkatan

Antusias 13 20 7
Mau 

bertanya 
8 14 6

Untuk perolehan nilai terendah, nilai 
tertinggi maupun nilai rata-rata serta ren-
tang nilai penulis sajikan  perbandingan 
rentang nilai tersebut antara siklus 1 den-

gan siklus 2 seperti tersaji pada tabel 15 di 
bawah ini:
Tabel 15. Perbandingan nilai pengetahuan 
siklus 1 dengan siklus 2

Uraian  Siklus 1 Siklus 2 Pening-
katan

Nilai ter-
endah

42 55 13

Nilai 
tertinggi

95 98 3

Nilai 
rata-rata

73 77 4

Rentang 
Nilai

53 43 -10

Dari tabel 15 diperlihatkan dari 23 
peserta didik nilai terendah 42 pada siklus 1 
menjadi 55 atau mengalami peningkatan 13 
angka. Untuk nilai tertinggi 95 pada siklus 
1 menjadi 98 pada siklus 2 atau meningkat 
3 angka, sedangkan rentang nilai 53 pada 
siklus 1 menjadi 43 pada siklus 2 atau men-
galami penurunan sebesar 10 angka. Untuk 
lebih jelasnya penulis sajikan dalam grafik 
berikut:

Grafik 4.  Perbandingan nilai Siklus 1 den-
gan Siklus 2

Berdasarkan hasil observasi dipero-
leh data bahwa perilaku disiplin, kerja sama 
maupun tanggung jawab selengkapnya  pe-
nulis sajikan  dalam rangkuman seperti ta-
bel 16 sebagai berikut:
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Tabel 16. Perbandingan perubahan perilaku 
Siklus 1 dengan Siklus 2.

Aspek Siklus 1 Siklus 2 Peningka-
tan

Disiplin 14 20 6
Kerja 
Sama

16 21 5

Tanggung 
Jawab

15 18 3

Berdasarkan hasil observasi terhadap 
guru dan peserta didik, tes evaluasi pelak-
sanaan siklus 2, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 1) pada siklus 2 proses pembela-
jaran sangat kondusif, selain itu peserta di-
dik tampak sangat senang antusias dalam 
mengikuti kegiatan  praktik sistem pengisi-
an otomotif, 2) hasil belajar aspek kognitif  
menunjukkan peningkatan pada siklus  1 
yang memperoleh nilai di atas KKM hanya 
13 peserta didik ( 56,52% ) dan pada siklus 
2 meningkat menjadi 20 peserta didik 
(86,96 %), 3) hasil belajar aspek keteram-
pilan mengalami peningkatan pada siklus 
1 yang tuntas 69,56% meningkat menjadi 
91,30% pada siklus 2, 4) perilaku peserta 
didik  pada siklus 1 disiplin 14 peserta di-
dik, kerja sama 16 peserta didik,  tanggung 
jawab 15 peserta didik pada siklus 2 me-
ningkat menjadi disiplin 20 peserta didik, 
kerja sama 21 peserta didik, dan tanggung 
jawab 18 peserta didik. 

Pembahasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran yang digu-

nakan adalah model Discovery Learning, hal 
ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 65 
tahun 2013 tentang Standar Proses Pendi-
dikan Dasar dan Menengah, pembelajaran 
sepenuhnya diarahkan pada pengemban-
gan ranah sikap, pengetahuan, dan kete-
rampilan secara utuh melalui pendekatan 
saintifik dan diperkuat dengan menerapkan 
model discovery learning. 

Teknik pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran ini adalah teknik Coca 
Cola (Coba cari Coba lakukan) yang men-
gajarkan siswa  berusaha mencoba mencari 
sumber masalah dan  melakukan praktik 
sistem pengisian, kemudian siswa menca-
ri solusi melalui kerja kelompok. Menurut 
Roestiyah (2001:80) Metode eksperimen 
atau praktik adalah suatu cara mengajar, 
di mana siswa melakukan suatu percobaan 
tentang sesuatu, mengamati prosesnya ser-
ta menuliskan hasilnya. 

Terjadinya perubahan proses pem-
belajaran dikarenakan adanya penggunaan 
Mobel Disco Tek Coca Cola dimana dalam 
belajar sistem pengisian baterai otomotif  
peserta didik tidak sekedar menerima in-
formasi dari guru saja, tetapi mereka di-
beri masalah serta berhipotesa kemudian 
membuktikannya dengan cara praktik un-
tuk mencati jawaban atau solusi, akibatnya 
berdampak pada proses pembelajaran lebih 
menarik, selain itu dengan teknik coba cari 
coba lakukan peserta didik dapat belajar 
dengan berbuat, sehingga mereka senang 
mengikuti proses pembelajaran dan pem-
belajaran lebih bermakna. 

Perbandingan nilai tes pengetahuan 
pada pra siklus, siklus 1, dengan siklus 2, 
penulis sajikan seperti pada tabel 17 beri-
kut:
Tabel 17. Perbandingan nilai tes pengeta-
huan pra siklus, siklus 1, siklus 2

Uraian Pra 
Siklus

Siklus 
1

Siklus 
2

Pen-
ingka-

tan
Nilai 
teren-
dah

35 42 55 13

Nilai 
ter-

tinggi
85 95 98 3

Nilai 
rata-
rata

64 73 77 4
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Rent-
ang 
Nilai

50 53 43 -10

Dari tabel 17 terlihat terjadi pening-
katan nilai terendah dari pra siklus 35 
meningkat menjadi 42 pada siklus 1, me-
ningkat pada siklus 2 menjadi 55 atau. Ni-
lai tertinggi dari pra siklus 85 meningkat 
menjadi 95 pada siklus 1 dan 98 siklus 2. 
Nilai rata-rata 64 pada pra siklus menja-
di 73 pada siklus 1 dan menjadi 77 pada 
siklus 2  meningkat 4 angka. Rentang nilai 
50 pada pra siklus menjadi 53 pada siklus 
1, dan menjadi 43 pada siklus 2 sehingga 
menurun 10 angka, terjadinya penurunan 
ini karena nilai terendah mengalami kenai-
kan cukup bnayak sementara nilai tertinggi 
mengalami perubahan yang sedikit.  

Nilai keterampilan juga mengalami 
peningkatan, rentang nilai keterampilan 
sistem pengisian baterai otomotif  pada pra 
siklus,  siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat 
pada tabel 18 berikut: 
Tabel 18. Rentang nilai praktik pra siklus, 
siklus 1, siklus 2 

Rentang 
Nilai

Frekuensi
KriteriaPra 

Siklus
Sik-
lus 1

Sik-
lus 2

91 – 100 0 2 3 Sangat baik
81− 90 2 4 5 Baik 
75 – 80 6 10 13 Cukup

<75 15 7 2 Kurang

Berdasarkan data di atas dapat dikata-
kan bahwa nilai tes keterampilan pada pra 
siklus yang tuntas ada 8 peserta didik, siklus 
1 meningkat menjadi 16 peserta didik, pada 
siklus 2 meningkat menjadi 21 peserta didik 
atau jumlah yang tuntas meningkat 5 anak.  

Peningkatakan nilai keterampilan 
mereka dapat dipahami mengingat  peng-
gunaan Mobel Disco Tek Coca Cola dapat 
membuat peserta didik terpacu untuk me-
nyelesaikan tugasnya dan bejalar mereka 
melalui berbuat (learn to do) bukan sekedar 

menghafal atau mengurutkan materi bela-
ka. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Djamarah ( 2002: 95) bahawa  proses be-
lajar mengajar, dengan metode praktik, pe-
serta didik diberi kesempatan mengalami 
sendiri, dengan demikian siswa dituntut un-
tuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, 
dan menarik kesimpulan dari proses yang 
dialaminya itu.

 Pada pra siklus jumlah peserta didik 
yang berpetilaku dispilin 9 peserta didik, 
pada siklus 1 menjadi 14, dan pada siklus 
2 meningkat menjadi 20 peserta didik. As-
pek kerja sama pada pra siklus 6 peserta 
didik, siklus 1 menjadi 16 peserta didik, 
pada siklus 2 meningkat menjadi 21 peser-
ta didik, tanggung jawab pada pra siklus 12 
peserta didik, siklus 1 menjadi 15 peserta 
didik, siklus 2 meningkat menjadi 18 peser-
ta didik. Selengkapnya penulis sajikan pada 
tabel 19 berikut ini.
Tabel 19. Perubahan Perilaku Peserta didik 
pra siklus, siklus 1 dan siklus 2.

Aspek Pra 
Siklus

Siklus 
1

Siklus 
2

Pening-
katan

Disiplin 9 14 20 6
Kerja Sama 6 16 21 5
Tanggung 

Jawab
12 15 18 3

Terjadinya perubahan perilaku peser-
ta didik karena adanya perubahan strategi 
pembelajaran pada pra siklus masih meng-
gunakan metode ceramah sehingga peserta 
didik hanya menjadi objek akibatnya me-
reka tidak disipilin, kurang bertanggung 
jawab ketika diberi tugas, tidak mampu 
bekerja sama. Dengan menggunaan Mobel 
Disco Tek Coca Cola maka peserta didik di-
kondisikan untuk disiplin, tanggung jawab 
dan mampu bekerja sama untuk menyeles-
aikan masalah sekaligus mencari solusinya 
dengan cara mengumpulkan data melalui 
kerja praktik. 

Peningkatan perubahan perilaku pe-
serta didik dalam belajar ini sesuai dengan 
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pendapat Hamalik (2006:155), yang mem-
berikan gambaran bahwa hasil belajar yang 
diperoleh dapat diukur melalui kemajuan 
yang diperoleh peserta didik setelah bela-
jar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar 
tampak terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri peserta didik yang dapat diama-
ti dan diukur melalui perubahan sikap dan 
ketrampilan. Perubahan tersebut dapat 
diartikan terjadinya peningkatan dan pen-
gembangan yang lebih baik dibandingkan 
sebelumnya.

PENUTUP
Simpulan

Penggunaan Mobel Disco Tek Coca 
Cola dapat mengoptimalkan proses bela-
jar sistem pengisian baterai otomotif   bagi 
peserta didik kelas XI TKR 1 SMK Ne-
geri 5 Kendal semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018 dari proses pembelajaran ku-
rang menarik dan kurang menyenangkan 
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Penggunaan Mobel Disco Tek Coca 
Cola dapat mengoptimalkan hasil belajar 
sistem pengisian baterai otomotif  peserta 
didik kelas XI TKR 1 SMK Negeri 5 Ken-
dal semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 
dengan ketuntasan belajar aspek pengeta-
huan 56,52% pada siklus 1 menjadi 86,96% 
pada siklus 2 dan ketuntasan belajar aspek 
keterampilan 69,50% pada siklus 1 menjadi 
91,30 %  pada siklus 2.

Penggunaan Mobel Disco Tek Coca Cola  
dapat merubah perilaku peserta didik  kelas 
XI TKR 1 SMK Negeri 5 Kendal semester 
2 tahun pelajaran 2017/2018 dalam belajar 
sistem pengisian baterai otomotif, kurang 
disiplin, kurang mampu bekerja sama, serta 
kurang bertanggung jawab pada pra siklus 
menjadi disiplin, mampu bekerja sama dan 
bertanggung jawab pada siklus 2

Saran
Beberapa saran yang perlu disam-

paikan sehubungan dengan penulisan ini   

sebagai berikut:1). bagi para peserta didik, 
agar terbiasa belajar dengan menggunakan 
Mobel Disco Tek Coca Cola, untuk mening-
katkan pengetahuan dan keterampilannya, 
2) kepada teman-teman  guru yang menga-
lami masalah dalam pembelajaran  sistem 
pengisian baterai otomotif  dapat meng-
gunakan Mobel Disco Tek Coca Cola sebagai 
upaya pemecahan masalahnya, 3) kepada 
Kepaa Sekolah hendaknya selalu memberi 
motivasi  dan kesempatan para guru untuk 
melakukan inovasi pembelajaran, meleng-
kapi sarana pembelajaran berupa media 
pembelajaran, dan kesempatan serta du-
kungan anggaran untuk melakukan pene-
litian tindakan kelas supaya mutu sekolah 
lebih meningkat, 4) bagi perpustakaan su-
paya selalu menambah bahan bacaan teru-
tama yang berkaitan dengan media  atau 
alat, strategi, maupun metode pembelaja-
ran.
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